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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -
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 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ   -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ  -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  - ّ๡ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah yang telah 

menganugerahkan segala bentuk kenikmatan dan rahmat-Nya seperti kesehatan, 

kesempatan, kemudahan, kejernihan hati dan pikiran serta wawasan, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusun skripsi yang berjudul "Penafsiran Maisir  

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ma’idah Ayat 90-91 (Analisis Pendekatan Ma’na Cum 

Maghza)”. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, 

yang telah memberikan suri tauladan serta menyampaikan risalah agama untuk 

umatnya sebagai pedoman bagi kehidupan dania dan akhirat.  

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, masih banyak 

kekurangan dalam skripsi ini dan tentunya tidak akan selesai tanpa dukungan, 

bimbingan, bantuan serta arahan dari berbagai pihak.  

Oleh karena itu, penulis berterima kasih kepada semua pihak yang secara 

langsung ataupun tidak langsung memberikan dukungan dan kontribusi dalam 

penyelesaian skripsi ini, maka dari itu secara khusus penulis menyampaikan 

terimakasih kepada : 
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arahan, dorongan,dan bimbingan kepada penulis dalam menulis skripsi ini.  

4. Pembimbing skripsi, Ibu Dra. Rahmi M,Ag selaku pembimbing I, dan  Bapak 

Bilfahmi Putra, S.Th.I, M.Ag selaku pembimbing II, yang sangat berperan penting 

dalam memberikan bimbingan, arahan dan dukungannya kepada penulis dengan 

penuh kesabaran, keikhlasan, dan dengan rasa penuh tanggung jawab. Sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 5. Seluruh Bapak dan Ibu dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmunya 

dengan tulus kepada penulis yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu persatu. 
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literatur-literatur yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. 

7. Teruntuk bidadari surgaku Almarhumah Ibu tercinta [Samsinar], yang sosoknya 

kini telah menjadi bait doa paling sunyi dalam sujudku. Meski raga Ibu tak lagi 
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hadir untuk menyaksikan toga ini disematkan, aku percaya bahwa setiap huruf 

dalam skripsi ini adalah jejak kasih sayang dan napas doa yang pernah Ibu titipkan. 

Terima kasih telah menjadi langit bagiku, tempat di mana aku belajar bermimpi 

sebelum akhirnya Ibu memilih untuk pulang lebih dulu ke haribaan-Nya. 

8. Sembah sujud kepada Ayahanda [Samsuar], kompas dalam setiap langkah dan 

rumah bagi setiap kepulanganku. Terima kasih telah menjadi akar yang kuat agar 

aku bisa tumbuh menjulang, dan menjadi sauh yang menjagaku tetap tenang di 

tengah badai perkuliahan. Pencapaian ini hanyalah perpanjangan tangan dari kerja 

keras Ayah yang tak terukur oleh waktu. Gelar SD mu lebih tinggi dari gelar sarjana 

ini yah. 

9. Dedikasi tulus saya sampaikan kepada saudara-saudari seayah seibu, Terima 

kasih telah menjadi sistem pendukung terbaik, memberikan semangat yang tidak 

pernah putus, serta doa-doa tulus yang menyertai setiap langkah perjalanan studiku 

hingga gelar sarjana ini dapat kuraih. Sehingga toga pertama ini dapat dibawa 

pulang kerumah kita. 

10. Terima kasih kepada teman-teman terdekat dan sahabat seperjuangan Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2022, yang telah mewarnai masa-masa 

perkuliahan. Semoga persaudaraan kita tetap terjaga melampaui masa-masa 

perkuliahan ini. 

 

 



 
 

xvi 
 

11. persatu. Penulis haturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Tanpa doa dan 

dukungan kalian, perjalanan ini tidak akan terasa selengkap ini. Semoga kebaikan 

kalian dibalas dengan pahala yang berlipat ganda oleh Allah SWT. 

Padang, 03 Februari 2026 

Penulis 
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